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METODE PENELITIAN
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A.=Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:38) objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau

ilai dari individu, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang

n31Isul) YN 1914

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Objek penelitian dari penelitian ini adalah respon pengunjung Mall of Indonesia

uep siusig 3

MOI). Secara keseluruhan pada penelitian ini yang akan diteliti adalah bagaimana
engaruh event midnight sale Mall of Indonesia (MOI) terhadap respon pengunjung.

2Penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner pada seratus orang pengunjung

<

all of Indonesia (MOI).

D ueny )

B.@Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan riset kuantitatif. Riset kuantitatif merupakan

§riset yang menjelaskan atau menggambarkan suatu masalah yang hasilnya dapat
(= )

§digeneralisasikan dimana riset ini juga lebih mementingkan aspek keluasan data atau
(o

Dhasil riset dianggap representasi dari seluruh populasi yang ada dalam penelitian.

@ (Kriyantono, 2008: 55)
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
ksplanatif. Jenis survei ini digunakan untuk mengetahui sebab akibat dari suatu

kondisi tertentu atau yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. Dengan kata lain, riset
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C.

ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel (Kriyantono,

(R008: 60).
I

din e

2

ariabel Penelitian

Variabel adalah bagian empiris dari sebuah konsep yang berfungsi sebagai
enghubung antara dunia teoritis dengan dunia empiris. Variabel merupakan fenomena
an peristiwa yang dapat diukur atau dimanipulasi dalam proses riset (Kriyantono,
010: 20). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas

g(lndependent) yang disebut sebagai variabel X dan variabel tidak bebas (Dependent)
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Dari judul penelitian Pengaruh Event Midnight Sale Mall of Indonesia (MOI)

erhadap Respon Pengunjung, event midnight sale Mall of Indonesia (MOI)

M eYjrewiojul

=digolongkan sebagai variabel X dan respon pengunjung sebagai variabel Y.

Berikut ini merupakan variabel yang dijelaskan dalam bentuk tabel

(219 ueny

perasionalisasi :
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Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel-variabel Penelitian
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)

NS
o ;VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
Y Q
. 5Event Midnight Sale Mall of | Keunikan 1. Event midnight sale Mall
glnﬁon@ia of Indonesia (MOI) memiliki
c(\ariagel X) keunikan

2. Ketertarikan dengan design
booth event midnight sale
Mall of Indonesia (MOI)

Interaksi Personal (Personal
Interaction)

1. Ketertarikan terhadap
produk yang ada pada event
midnight sale Mall of
Indonesia (MOI)

2. Ketertarikan terhadap
diskon yang ditawarkan pada
event midnight sale Mall of
Indonesia (MOI)

Intangibility

1.Kesan positif dari event
midnight sale Mall of
Indonesia (MOI)

Pelayanan

1.Keramahan dari  Sales
Promotion Girl (SPG)/ Sales
Promotion Boy (SPB) event
midnight sale Mall of
Indonesia (MOI)

2.Respon yang cepat tanggap
dari Sales Promotion Girl
(SPG)/ Sales Promotion Boy
(SPB) event midnight sale
Mall of Indonesia (MOI)

uepj JIm) exliewsioju] uep siusig 3mpisuj
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Tabel 3.1. (Lanjutan)

@)
&
o ;VARIABEL DIMENSI INDIKATOR
Q) (2]
% E’ Attention Pengetahuan pribadi
sRespon Pengunjung tentang adanya midnight
S(\ariagel Y) sale Mall of Indonesia
SO 5 Pengetahuan dari pihak
° T = lain tentang adanya
9 A midnight sale Mall of
8.3 T Indonesia
- é a Keingin tahuan tentang
5 = € adanya midnight sale
v 2 W Mall of Indonesia
s 5 Kesadaran tentang
5 <& 2 adanya midnight sale
53 Mall of Indonesia
53 5
;7 ) Interest Pendapat mengenai
= 2 midnight sale Mall of
o = Indonesia
e > Ketertarikan untuk
3 g mengetahui lebih banyak
5 il tentang midnight sale
S o Mall of Indonesia (MOI)
S @ Berbagi informasi kepada
> . orang lain mengenai
- midnight sale Mall of
5 Indonesia
= — Pengalaman menerima
2 a2 ajakan dari orang lain
c ";’ tentang midnight sale
9 c Mall of Indonesia
o ; Desire Semangat berbelanja di
£l 3 midnight sale Mall of
o = Indonesia
n Keinginan mengajak
% orang lain untuk
= berbelanja di midnight
= sale Mall of Indonesia
o Hasrat berbelanja di
3 midnight sale Mall of
& Indonesia
= Keinginan berbelanja di
] midnight sale Mall of
E 36
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

@A
\S4
o EVARIABEL DIMENSI INDIKATOR
) a
= _3' -
s & Indonesia (MOI).
3 3
o L —
B x = _ _ _ o
cRespog;Pengunjung Action 1. Kunjungan ke midnight
riagel Y) sale Mall of Indonesia
A

2. Pengalaman berbelanja di
midnight sale Mall of
Indonesia

3. Rutinitas kunjungan ke
midnight sale Mall of
Indonesia

4. Frekuensi belanja di
midnight sale Mall of
Indonesia

5. Pembelian ulang (repeat
purchase) di midnight
sale Mall of Indonesia
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D.ZTeknik Pengumpulan Data

Riset ilmiah harus melakukan kegiatan pengumpulan data yang sangat

amenentukan baik tidaknya riset karena pengumpulan data ini akan berhubungan
(= )
glangsung dengan relevan atau tidaknya suatu penelitian atau apakah data yang
w

wdigunakan memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat

:Jaquins ueyIngaAuaw uep uexwnjuedsusw EAUET TUT SN BATEY JnJinjas Neje uerbeqas di

a'menghasilkan hasil penelitian yang akurat dan reliabel.

Dalam riset kuantitatif, dikenal metode pengumpulan data dengan menggunakan

ojuj uep

uesioner (angket), wawancara (biasanya berstruktur), dan dokumentasi. Peneliti dapat

menggunakan salah satu atau gabungan dari metode diatas tergantung pada masalah
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E.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut :

Riset Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Tujuan
penyebaran kuesioner adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu
permasalahan dari responden yang telah sesuai dengan daftar pertanyaan yang
diinginkan yang sesuai dengan maksud penelitian. Data kuesioner merupakan data

primer dari penelitian ini.

Ysta 3nansun) DX 181 MW e3did XEH!_@

Riset Kepustakaan (Library Research)

=
Q.

n:_’ Studi Kepustakaan dalam penelitian ini terdiri dari mencari, membaca dan
=

=h

§ mengumpulkan bahan bacaan dari beberapa buku serta penulusuran dari internet.
Q

%’ Dalam hal ini studi kepustakaan merupakan data sekunder dari penelitian ini.

A

g,

=

=

3

aleknik Pengambilan Sampel

(L)

Pengambilan sampel ini dilakukan secara non-probability sampling dengan

5menggunakan pendekatan sampling purposive (purposive sampling) atau yang disebut

7]
‘?'juga judgement sampling. Menurut Sugiyono (2013:85) purposive sampling adalah
[ =

Qeknik penentuan sampel yang digunakan dengan pertimbangan tertentu. Dengan kata

@
=]ain, pendekatan purposive sampling ini merupakan pendekatan dimana responden
7]

ﬁwarus memiliki Kkriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh penulis sesuai

5dengan tujuan penelitian.
=y

Penelitian ini mengambil sampel pada pengunjung Mall of Indonesia (MOI).

tULIO,

2 Jumlah pengunjung yang mengunjungi Mall of Indonesia (MOI) dimasukkan ke dalam

38
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sampel infinite (tidak diketahui) karena tidak dapat diketahui secara pasti kerangka
@mpel yang memuat daftar nama anggota populasi dikarenakan orang yang sama

X
“,émungkin dapat melakukan kunjungan lebih dari satu kali. Kriteria yang ditetapkan

g
3
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engikuti event midnight sale Mall of Indonesia (MOI) setidaknya satu Kkali

MR %I'w

unjungan. Untuk penelitian ini penulis membatasi jumlah responden sebanyak

Y)) o)

eratus orang yang didapatkan dari hasil perhitungan dan pertimbangan jumlah sampel

nns

infinite dengan menggunakan rumus menurut Eriyanto (2007:293) sebagai berikut :
_Z'p(1—-p)
- EE

=Keterangan :

= Nilai tingkat kepercayaan. Pada penelitian ini akan digunakan tingkat kepercayaan

sebesar 95% dengan nilai z sebesar 1,96.

(319 uen| I e*:euuo;m uep siusig

P = Variasi populasi. Variasi populasi dinyatakan dalam bentuk proporsi. Penelitian

ini menggunakan variasi populasi 50%.

= Kesalahan sampel yang dikehendaki (sampling error). Penelitian ini menggunakan

sampling error sebesar 10% atau 0,1.

39
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n

Setelah ditentukan, maka hasilnya adalah sebagai berikut :

@ _ 156°.05(1-05) _

T ==z - 96

2

(o]

g

; Didapatkan jumlah sampel yang harus diambil oleh penulis adalah 96
Er esponden yang kemudian akan dilakukan pembulatan menjadi 100 orang responden
=]

Zagar memudahkan validasi dan hasil analisis.

(9]

z

g.

-]

STeknik Analisis Data

=

; Data yang telah dikumpulkan oleh penulis dari hasil kuesioner diolah dengan
3

Smelalui beberapa tahapan dengan tujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang
Q

;’ierdapat pada pengisian kuesioner sehingga data tersebut akurat, konsisten, dan
A

s

=lengkap. Setelah itu dilakukan proses koding dengan tujuan memudahkan memasukkan
=

%:data kedalam komputer.

2

Alat ukur penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk menganalisis jawaban dari pertanyaan

kuesioner tentang profil responden dalam bentuk persentase.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

N
F=— x100%
m
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Dimana :
P = Persentase dari responden yang memiliki kategori tertentu
X = Jumlah responden yang memiliki kategori tertentu
n = Jumlah Total Respon

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan memperoleh data yang tepat sesuai dengan

variabel yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2013:109) validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur itu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui apakah alat ukur yang disusun memiliki kemampuan untuk mengukur

apa yang akan diukur.

Uji validitas akan dilakukan dengan rumus Pearson’s Correlation atau
Product Moment dengan mengkorelasikan skor butir pada kuesioner dengan skor
totalnya. Pengujian validitas ini akan dibantu dengan program SPSS, adapun rumus

Product Moment adalah :

nLXY — LXLY
=
JnZx? — Ex)n Iy — ()7
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Keterangan :
r = Kaoefisien korelasi Pearson’s Product Moment
n = Jumlah individu dalam sampel
>X = Jumlah skor butir variabel X
XY = Jumlah skor butir variabel Y
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu
alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan pengukuran

maka makin tidak reliabel alat pengukuran tersebut.

Menurut Umar (2008:54) uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah
instrument (dalam hal ini kuesioner) dapat digunakan lebih dari satu kali, paling
tidak pada responden yang sama. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah alat
pengumpulan data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan dan akurasi. Uji

ini menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan rumus :

"n= [k}—cl}[l_ﬁaaﬁz]

Keterangan :
rn = Reliabilitas Instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
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> & b? = Jumlah varian butir
>§12 = Varian total
Skala Likert

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat seseorang
tentang fenomena sosial. Menurut Sugiyono (2013:163) skala likert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang kejadian tertentu. Total responden mengenai
jawabannya dikalikan dengan nilai bobot. Hasil perkalian tersebut dibagi dengan
total responden, kemudian akan diperoleh skor rata-rata yang dapat menunjukkan

rata-rata posisi yang tepat.
Rumus :

>fx

xf

Keterangan :

X = nilai rata-rata
f = frekuensi

X = nilai bobot

Untuk keperluan analisis kuantitatif, yaitu untuk melihat efektifitas, maka

jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepada responden akan diberi skor 1

43



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

sampai 5. Angka 1 diinterpretasikan untuk menunjukkan nilai terendah,

@ sedangkan angka 5 menunjukkan nilai tertinggi. Skala yang digunakan mempunyai

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

gradasi dari sangat negatif sampai sangat positif yang berupa angka, yaitu:

SKALA PERINGKAT BOBOT
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

5. Uji Normalitas Data

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian memiliki distribusi normal atau tidak, dengan menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov.  Menurut Menurut Priyatno (2010:71), uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak.
Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data parametrik, maka persyaratan

normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal.

Menurut Noor (2011:176), uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah

residual yang dihasilkan dalam metode regresi berdistribusi normal atau tidak.
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Model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual yang berdistribusi

normal.
(a) Penentuan hipotesis yang terdiri dari :
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data berdistribusi tidak normal
(b) Keputusan
Bila Sig < 0,05 : maka tolak Ho
Bila Sig > 0,05 : maka terima HO
(c) Kesimpulan
Jika tolak Ho berarti data berdistribusi tidak normal

Jika terima Ho berarti data berdistribusi normal

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

6. Analisis Hubungan Dua Variabel (Regresi)

a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah bagian dari variasi total dalam variabel
dependen yang dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen. Koefisien
determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar variasi perubahan
dalam satu variabel dependen yang ditentukan dengan variabel. Koefisien
determinasi dinyatakan dalam persen sehingga harus dikalikan 100%, tepatnya
jika koefiesien korelasi antara variabel X dan Y adalah 1,00. Koefisien

determinasi adalah 12 atau 1x100% = 100%. Artinya 100% dari variasi
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(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

perubahan dalam variabel Y disebabkan oleh perubahan dari variabel X. Jika
R2 semakin besar atau mendekati 1, maka model makin tepat dan semakin besar
n (ukuran sampel) maka nilai R? cenderung makin kecil. Semakin kuat
koefisien korelasinya, semakin besar koefisien determinasinya atau sebaliknya.

Rumus uji ini dapat dilihat sebagai berikut :

2 _ JKT
JKt
Keterangan :
R? = Koefisien Determinasi
JEr = Jumlah Kuadrat yang Dijelaskan oleh Regresi
JKt = Jumlah Kuadrat Total

b. Uji Linieritas (Uji Statistik F)

Menurut Priyatno (2010:73) bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier.
Pengujian dilakukan pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier

apabila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
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(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)
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c. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana
hubungan linier antara variabel independen dengan variabel dependen. Menurut
Priyatno (2010:55) analisis regresi linier sederhana adalah uji untuk melihat
hubungan secara linear antara satu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Dalam penelitian ini, yang disebut sebagai variabel bebas adalah event midnight
sale Mall of Indonesia (MOI) sedangkan yang disebut sebagai variabel terikat

adalah respon pengunjung.

Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan, apakah positif
atau negatif. Uji ini dilakukan juga untuk memprediksi nilai dari variabel terikat
apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang

digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Dalam mengukur tingkat signifikansi biasanya digunakan 0,05. Tingkat
signifikansi adalah probabilitas kesalahan tipe I, yaitu kesalahan menolak hipotesis
ketika hipotesis itu benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya sebesar 95%, yang
dimaksud dengan tingkat kepercayaan adalah tingkat dimana 95% nilai sampel

akan mewakili nilai populasi dimana sampel berasal.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut

Y’ =a+bX
Keterangan :
Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
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